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ABSTRACT

Tafsir al Manar is one of the most popular exegesis of the Qur’anic studies. Al Manar
magazine, which contains this interpretation periodically, namely in the carly 20th
century, is widespread throughout the Islamic world and has an important role in
enlightening thoughts and religious counseling. The influence of Muhammad Abduh,
along with his student, Muhammad Rasyid Ridha, on the development of religious
thought in the Islamic world, thus, cannot be underestimated. This article is a result
of a study of the Qur’an exegesis method of the two prominent Muslim scholars,
Muhammad Abduh and Muhammad Rashid Ridha. The study reveals two main
conclusions, they are (1) personally both Muhammad Abduh and Muhammad
Rashid Ridha are independent who have extensive, well-known, and versatile
insight and knowledge, have personality traits that are steady, honest, brave,
passionate, intelligent, determined, and a number of other advantages, like other
leading commentator; (2) Al-Mandr book, with its supcriorities, is well recognized as
a monumental work that broadly contributes to the development of Islamic thought,
particularly in modern exegesis field.

Keywords: Tafsir Al-Manar, contemporary tafsir, Islamic thought.
ABSTRAK

Tafsir al-Manar merupakan salah satu kitab tafsir populer di kalangan para peminat
studi Alguran. Majalah al-Mandr, yang memuat tafsir ini secara berkala pada awal
abad ke-20 tersebar luas ke sejumlah negara. Pengaruh Muhammad ‘Abduh dan
Muhammad Rasyid Ridha terhadap perkembangan pemikiran keagamaan di dunia
Islam dipandang penting. Dengan menggunakan studi pustaka (library research)
penelitian sederhana ini akan mengkaji metode tafsir al-Qur'an dari dua pemikir
Muslim, Muhammad. Abduh dan Muhammad Rasyid Ridla. Kajian terhadap metode
penafsiran keduanya menghasilkan dua kesimpulan utama, yaitu: (1) secara
personal baik Muhammad Abduh maupun Muhammad Rasyid Ridha adalah
mufassir mandiri yang memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas, terkenal, dan
serba bisa, memiliki ciri-ciri kepribadian yang mantap, jujur, berani, bersemangat,
cerdas, teguh pendirian, dan sejumlah kelebihan lainnya, laiknya seorang mufassir
terkemuka; dan (2) Tafsir al-Manar, dengan aneka kelebihannya, diakui sebagai
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karya monumental yang telah memberikan kontribusi yang tidak sedikit dalam
khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam ranah tafsir modern.

Kata Kunci: Tafsir Al-Manar, tafsir kontemporer, pemikiran Islam.

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Tafsir merupakan salah satu
disiplin ilmu penting dalam studi
keislaman yang berfungsi
menjelaskan makna-makna Al-Qur’an
agar dapat dipahami sesuai dengan
konteks kehidupan manusia. Seiring
perkembangan zaman, metode dan
corak penafsiran Al-Quran pun
mengalami perubahan,
menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat pada setiap era. Salah
satu tokoh pembaharu yang memiliki
kontribusi besar dalam dunia tafsir
modern adalah Muhammad Abdubh,
seorang ulama Mesir yang dikenal
dengan gagasan rasional dan
reformisnya dalam memahami Al-
Quran. la berusaha menghadirkan
tafsir yang tidak hanya menekankan
aspek teologis, tetapi juga relevan
dengan problem sosial dan pemikiran
kontemporer umat Islam pada masa

itu.l

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an:
Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), him. 45.

Pemikiran tafsir Muhammad
Abduh muncul di tengah stagnasi
intelektual umat Islam akibat dominasi
taklid terhadap ulama terdahulu.
Melalui karya tafsirnya, Abduh
mencoba membangkitkan kesadaran
umat agar kembali kepada
pemahaman rasional dan kontekstual
terhadap Al-Qur'an. Pendekatan yang
digunakannya dikenal sebagai tafsir
rasional (‘aqli), yakni penafsiran yang
menekankan penggunaan akal sehat
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an
tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
dasar syariat. °Selain itu, tafsir Abduh
juga  memperlihatkan semangat
pembaruan dalam bidang sosial dan
pendidikan. la meyakini bahwa Al-
Qur'an merupakan sumber inspirasi
bagi kemajuan umat jika dipahami
secara benar dan kontekstual. Oleh
karena itu, tafsirnya tidak hanya
membahas persoalan akidah dan

ibadah, tetapi juga menyinggung isu

2 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir
Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), him.
78.
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moral, politik, dan kemasyarakatan.®
Melalui pendekatan ini, Abduh ingin
menegaskan bahwa Islam tidak
bertentangan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan modernitas,
melainkan mendorong manusia untuk
berpikir kritis dan beramal produktif.*

Dengan demikian, tafsir
Muhammad Abduh menjadi salah satu
tonggak penting dalam sejarah
perkembangan tafsir modern.
Karyanya memberikan pengaruh
besar terhadap generasi mufasir
setelahnya, seperti Rasyid Ridha yang
melanjutkan pemikirannya melalui
Tafsir al-Manar. Melalui tafsir tersebut,
gagasan Abduh terus hidup dan
menjadi inspirasi bagi gerakan
pembaruan Islam di dunia modern.®
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (library research).
Seluruh data dikumpulkan melalui
penelusuran berbagai literatur yang
relevan, terutama karya-karya yang
membahas pemikiran dan metode
tafsir Muhammad Abduh serta Rasyid
Ridha, termasuk teks asli Tafsir al-

Manar dan referensi ilmiah lainnya.

3 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2001), him. 62.

4 Harun Nasution, Islam Rasional, (Jakarta: Ul
Press, 1995), him. 133.

Pendekatan ini dipilih karena fokus
utama penelitian adalah menelaah
gagasan, pola pikir, serta prinsip
metodologis kedua tokoh tersebut
sebagaimana terekam dalam karya
tafsir dan tulisan-tulisan
pendukungnya. Data yang dianalisis
meliputi aspek historis, metodologis,
serta corak penafsiran yang muncul
dalam tradisi tafsir modern.

Analisis data dilakukan dengan
teknik  content analysis, yaitu
membaca, mengidentifikasi,
mengklasifikasi, serta menafsirkan isi
sumber-sumber primer dan sekunder
untuk menemukan pola pemikiran dan
karakteristik metode tafsir Abduh.
Validasi data ditempuh melalui cross-
checking antar-literatur agar diperoleh
pemahaman yang komprehensif dan
akurat. Melalui metode ini, penelitian
dapat mengungkap bagaimana
rasionalitas, pembaruan pemikiran,
dan orientasi sosial yang ditawarkan
Abduh berpengaruh terhadap lahirnya
corak tafsir modern dalam Tafsir al-
Manar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Biografi Muhammad Abduh

> Fazlur Rahman, Islam and Modernity:
Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago: University of Chicago Press, 1982),
him. 67.
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Muhammad ‘Abduh lahir pada
tahun 1266 H/1849 M dari keluarga
sederhana di Mesir. Abduh berasal
dari kalangan miskin sebagaimana
kebanyakan masyarakat desa pada
masa itu. Ayahnya berasal dari desa
Mahallaf Nasr, wilayah al-Bahirah,
sedangkan ibunya, yang masih
keturunan keluarga Utsman, berasal
dari desa Hashaqg Syabsyir di daerah
al-Gharbiyah. Dari  garis ibu,
keluarganya  memiliki  hubungan
dengan Bani ‘Adi, salah satu suku
Arab yang dikenal memiliki garis
keturunan terhormat. Kedua orang
tuanya dikenal memiliki akhlak mulia
dan budi pekerti yang tinggi. Ayahnya
merupakan sosok yang dermawan,
pemberani, dan dihormati oleh
masyarakat sekitar karena
kewibawaannya. Sementara ibunya
dikenal sebagai perempuan
penyayang dan dermawan terhadap
fakir miskin.® Latar belakang keluarga
yang sederhana namun berakhlak
baik ini turut membentuk kepribadian
Abduh menjadi sosok yang rendah

hati, peduli sosial, dan mencintai ilmu.

6 Thahir al-Tanahi (ed.), Mudzakkirat al-Imam
Muhammad ‘Abduh (Cairo: Dar al-Hilal,
2003),

7 Muhammad Quraish Shihab, Studi Kritis
Tafsir al-Manar karya Muhamad Abduh dan

Perjalanan intelektual
Muhammad ‘Abduh dimulai dari
lingkungan rumahnya sendiri. la
pertama kali belajar membaca dan
menulis secara mandiri sebelum
kemudian menghafal Al-Quran di
bawah bimbingan seorang guru hafiz.
Dalam waktu dua tahun, Abduh
berhasil menyelesaikan
hafalannya.’Setelah itu, pada 1279
H/1863 M, ia dikirim oleh orang tuanya
ke Thantha untuk memperdalam ilmu
tajwid di Masjid al-Ahmadi, salah satu
pusat pendidikan agama terkenal di
Mesir. Namun demikian, pengalaman
belajarnya di Thantha tidak berjalan
mulus. la sempat mengalami kesulitan
karena metode pembelajaran di sana
masih  bersifat  tradisional dan
menekankan hafalan semata. Abduh
mengeluhkan bahwa para gurunya
lebih banyak menuntut hafalan istilah-

istilah dalam nahwu dan fikih, tanpa

memberikan penjelasan yang
membantu murid memahami
maknanya.tHal ini membuatnya

merasa jenuh dan kurang memahami

esensi pelajaran. Pengalaman

tersebut kelak memengaruhi

Muhammad Rasyid Ridha (Jakarta: Pustaka
Hidayah, Cet. |, 2004), 14.

8 A. Mukti Ali, ljtihad dalam Pandangan
Muhammad Abduh. Ahmad Dahlan dan
Mohammad Igbal (Jakarta: Bulan Bintang,
Cet. XII, 2000), 23.
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pandangan Abduh terhadap
pentingnya reformasi dalam sistem
pendidikan Islam.

B. Kondisi Intelektual dan Politik

Pandangan dan Pembeharuan

Abduh  Tentang Politik  dan
Kepemerintahan

Dalam politik, Abduh
Memandang organisasi politik

bukanlah persoalan yang ditetapkan
oleh ajaran Islam, melainkan oleh
situasi dan waktu tertentu, melalui
musyawarah dalam komunitas.17
Dengan demikian, ide pembaharuan
Abduh sesungguhnya lebih
menekankan  kebebasan  dalam

menentukan, termasuk  apakah
negara berbentuk khalifah atau
berbentuk negara dengan
demokratisasi seperti yang telah
terjadi di dunia Barat. Dengan sikap
tersebut  bukan berarti  Abduh
menghendaki  copy-paste  sistem
kedua model negara di atas. Karena
jlka hal tersebut terjadi menurut
Abduh, maka sesungguhnya kaum
muslimin keluar-masuk taglid.
Padahal taqglid merupakan berhala
yang coba dihindari Abduh. Kemudian

yang terpenting bagi Abduh seperti

® Mengenai upaya pembebasan berfikir
Muhammad Abduh dari taqlid lihat Hourani,
Arabic140

yang dikemukakan oleh Abdul Athi

adalah, memberikan  kebebasan
politik dan kebebasan berorganisasi
kepada umat. Kebebasan inilah yang
kemudian disebut Abduh sebagai
kebebasan Insyaniah dalam

menetapkan  pilihannya. Dengan
kebebasan tersebut diharapkan umat
melakukannya dengan penuh
kesadaran, sehingga apa yang
diharapkannya dapat digapai.Politik
dan pembaharuan yang Abduh
tempuh memang sangat moderat,
karena Abduh lebih menekankan
pada kesadaran pembaharuan umat
dari dalam diri umat itu sendiri. Dan
karena itu, Abduh tidak menghendaki
jalan konfrontatif seperti yang pernah
dikatakan gurunya yang bernama
Afghani. Walaupun pada masa awal
Abduh juga disinyalir terlibat dalam
revolusi Urabi 1882,

demikian gerakan politik Abduh

Dengan

dipandang sebagai gerakan yang
evolutif bukan gerakan revolusioner.®

Mengenai
Abduh tidak jauh berbeda dengan

pemikir

kepemimpinan,

lainnya. sebab,
kepemimpinan merupakan faktor

kunci dalam dinamika kehidupan.
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Jangankan dalam suatu masyarakat
yang besar seperti negara, dalam
sekelompok masyarakat terkecil atau
bahkan pada setiap  pribadi,
kepemimpinan menjadi keniscayaan.
Maka dari itu, untuk menunjukkan
betapa pentingnya peran pemimpin
tidak heran jika hal tersebut diperkuat
dengan dalil. Dalam Islam ada sebuah
hadist yang cukup populer seperti:
Idza kuntum thalasatan faamiru
wahidan (ketika kamu berkumpul tiga
orang, maka salah satu harus menjadi
pemimpin), Abduh sebagai tokoh
modernis juga menekankan adanya
pemimpin, tetapi bagaimana
pemimpin yang ideal menurut Abduh,
inilah salah satu proyek pemikiran
modernis Abduh yang pantas untuk
dipertimbangkan. Dalam persoalan
kepemimpinan, Abduh secara tegas
menyatakan bahwa Islam tidak
mengenal pemimpin  keagamaan
lebihlebinh dalam persoalan akidah.
Bagi Abduh sorang mufti, Qadhi dan
as-Syaikh al-Islam hanyalah petunjuk
jalan terutama bagi kalangan awam
untuk memahami agama khususnya
mengenai persoalan kebaikan dan
keburukan. Lebih lanjut Abduh

mengemukakan bawa Islam hanya

100 Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar
Baru Van Houve, 2005), 14-15.

mengenal seorang pemimpin sipil
(hakim  madany). Pemimpin ini
menurut Abduh adalah orang yang
terikat oleh hukum yang tidak ia
kuasai, dan ia didudukkan pada
jabatannya oleh komunitas yang
mengawasinya, dan
menurunkannya®®.

Upaya Muhammad Abduh dalam
melakukan pembaharuan dimulai
dengan perlunya sebuah sistem
pendidikan yang kritis dengan metode
yang modern. Melalui  sistem
pendidikan  seperti  ini  Abduh
menginginkan perubahan pola pikir
keagamaan bangsa Mesir yang rigid
menjadi cair. Dalam pandangan
Abduh,

ketertinggalan Mesir terhadap Eropa

kekalahan serta

penjajah disebabkan karena ketidak-
mampuan orang-orang Mesir untuk
keluar dari jerat dogmatisme yang itu
diperkuat oleh pendidikan Mesir yang
konvensional  (metode  hafalan).
Lemahnya penguasaan terhadap
bahasa Arab juga menjadi faktor lain
sehingga orang-orang Mesir tidak
memiliki cukup alat guna mengkaji
ulang kitab-kitab yang ditulis oleh para
cendikiawan muslim pendahulunya.

inilah yang menjadi salah-satu faktor
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kekakuan orang-orang Mesir dalam
berfikir. Akibatnya, orang-orang Mesir
kemudian terlalu asyik dengan cara-
cara Dberfikir yang berlandaskan
warisan kebudayan Dberfikir klasik
(taglid), sehingga tidak memiliki
kreatifitas yang inovatif dalam
melahirkan  pandangan-pandangan
baru untuk kemaslahatannya, lebih-
lebih menghadapi zaman yang selalu
menuntut perubahan, Sementara,
disisi lain  Abduh

bagaimana Eropa

menyaksikan

penjajah
terusmenerus memperkokoh
cengkeraman kekuasaannya di tanah
Mesir. Ditengah kepungan
dogmatisme serta jerat kekuasaan
yang ditaburkan Eropa terhadap
Mesir, membuat Abduh semakin
gerah. Untuk itu, mengikuti Al-Afghani,
Abduh juga mengkampanyekan pan-
islamisme dan reformulasi Islam.
Tetapi reformulasi Islam bagi Abduh
menjadi skala  prioritas  sebab
reformulasi Islam adalah kebutuhan
yang sangat mendesak dan menjadi
kewajiban yang tak bisa ditawar-
tawar, jika orangorang Mesir ingin

merdeka dari jerat penjajah. Karena

11 Pan-islamisme sebagai ide gerakan
pembaharuan memang tidak menuai hasil
yang diharapkan AlAfghani karena, ide
tersebut pada perjalanannya disalah gunakan
oleh Sultan Hamid Il untuk
mengkonsolidasikan kekuasaannya sendiri.

bagi Abduh, kegalauan yang terjadi
dan dialami oleh masyarakat muslim
Mesir tidak hanya semata faktor
politik, tetapi yang lebih dominan
adalah faktor pemahaman terhadap
sikap keagamaan yang kaku??

C. Pemikiran Muhammad Abduh

Pemikiran =~ Muhammad  Abduh

tentang Al-Qur’an dan Tafsir
Muhammad Abduh  dikenal

sebagai salah satu pelopor

pembaruan Islam pada abad ke-19
yang memberikan arah baru dalam
Al-Quran.

berangkat dari

cara memahami
Pemikirannya
keprihatinan terhadap kondisi umat
Islam yang saat itu dianggap terpuruk
karena kehilangan semangat
intelektual  dan  kritis. Melalui
pemikiran rasional dan tafsirnya
terhadap Al-Qur'an, Abduh berusaha
membangkitkan kembali kesadaran
umat untuk menjadikan wahyu
sebagai pedoman hidup yang
dinamis, bukan sekadar bacaan ritual
tanpa makna sosial. Dalam karyanya
bersama  muridnya, = Muhammad
Rasyid Ridha, yaitu Tafsir al-Manar, ia

memperkenalkan pendekatan baru

Sejak saat itu Al-Afghani melemparkan ide
pan-islamismenya dan menggantikannya
dengan Ashabiyyah jinsiyyah yang diikat oleh
semangat wataniyyah. Lebih lanjut lihat Ibid,
254-25
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yang menggabungkan dimensi
keilmuan, moral, dan sosial dalam
memahami pesan-pesan Al-Qur’an.!?

Bagi Abduh, salah satu
penyebab utama kemunduran umat
Islam adalah hilangnya kebebasan
berpikir dan ketergantungan pada
otoritas masa lalu. la menilai praktik
taqglid telah menutup pintu ijtihad dan
membelenggu kemampuan umat
untuk memahami pesan Al-Quran
sesuai perkembangan zaman. Karena
itu, Abduh menyerukan pembaruan
cara berpikir yang menempatkan akal
sejajar dengan wahyu. la tidak
menganggap rasionalitas sebagai
ancaman bagi keimanan, melainkan
sebagai alat untuk menyingkap
hikmah ilahi yang terkandung dalam
teks suci.t?

Dalam pandangannya, Al-Qur'an
merupakan sumber petunjuk yang
universal dan abadi, yang ajarannya
mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia. Abduh menegaskan bahwa
pesan utama Al-Qur'an adalah tauhid,
keadilan, dan kemaslahatan sosial.
Wahyu tidak dimaksudkan hanya

untuk menjelaskan perkara ritual,

2 Mansur  Afifi, “Menelisik  Dimensi
Kontemporer dari Tafsir al-Manar karya
Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid
Ridha,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Quran dan
Tafsir 9, no. 1 (2024): 51-68

tetapi juga untuk menuntun manusia
membangun kehidupan yang beradab
dan berkeadilan. Oleh karena itu,
memahami Al-Quran tidak boleh
hanya secara tekstual, melainkan
perlu mempertimbangkan konteks
sosial dan tujuan moral ayat tersebut.
Pandangan ini menunjukkan bahwa
Abduh ingin menghidupkan kembali
fungsi Al-Quran sebagai panduan
transformasi sosial.

Abduh menolak tradisi tafsir
klasik yang terlalu banyak terfokus
pada perdebatan teologis dan kisah-
kisah Israiliyyat yang tidak relevan
dengan realitas umat. la berpendapat
bahwa tafsir seharusnya menjadi
sarana untuk memperkuat iman,
akhlak, dan

memecahkan masalah sosial. Karena

memperbaiki

itu, ia mengembangkan corak tafsir
yang disebut adabi ijtima‘i, yaitu
pendekatan yang menggabungkan
keindahan bahasa Al-Qur'an (adab)
dengan perhatian terhadap persoalan
kemasyarakatan (jtima‘%). Dengan
corak ini, tafsir tidak hanya menyoroti
aspek kebahasaan, tetapi juga fungsi

sosial ayat dalam kehidupan nyata.

13 lyas Daud, “Pemikiran Muhammad Abduh
tentang Al-Qur'an Tafsir,” Jurnal Farabi 10,
no. 1 (2013): 15-22.
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Dari sisi metode, Abduh
menekankan keseimbangan antara
penggunaan riwayat yang sahih (naqgl)
dan penalaran rasional (‘aql). la tetap
menghargai warisan ulama terdahulu,
tetapi menolak sikap pasif dalam
menerimanya. Bagi Abduh, tafsir
harus melibatkan analisis kritis dan
kontekstual terhadap makna ayat. la
juga berhati-hati terhadap hadis yang
lemah dan kisah non-Islami yang
sering disisipkan dalam penafsiran.
Prinsipnya  jelas: tafsir  harus
berorientasi pada nilai  moral,
kemanusiaan, dan kemaslahatan.4
Pemikiran Abduh menunjukkan
adanya perubahan paradigma dalam
studi tafsir dari yang bersifat teologis
menuju yang bersifat rasional dan
sosial. la melihat Al-Quran sebagai
teks yang hidup, yang selalu dapat
ditafsirkan ulang seiring dengan
perubahan  zaman. Pendekatan
semacam ini menjadikan tafsir bukan
hanya kegiatan akademik, tetapi juga
gerakan intelektual untuk
membangkitkan kesadaran umat.
Corak pemikirannya kemudian
berpengaruh besar terhadap tokoh-
tokoh setelahnya, seperti Rasyid

Ridha, Sayyid Quthb, dan Fazlur

14 Ahmad Tholabi Kharlie, “Metode Tafsir
Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid

Rahman, yang sama-sama
menekankan pentingnya relevansi Al-
Qur’an dengan tantangan modernitas.

Dengan demikian, gagasan
Muhammad Abduh tentang Al-Qur'an
dan tafsir dapat dipahami sebagai
upaya menyatukan akal dan wahyu
dalam kerangka pembaruan Islam. la
Al-Qur’an

dipahami sebagai sumber nilai

menginginkan agar

universal yang membimbing manusia
menuju kebenaran, keadilan, dan
kemajuan. Rasionalitas yang
digagasnya bukan berarti
mengesampingkan iman, tetapi justru
menjadi sarana untuk
memperdalamnya. Pemikiran Abduh
membuktikan bahwa tafsir bukan
sekadar wacana keagamaan,
melainkan juga medium perubahan
sosial yang meneguhkan peran Islam
sebagai agama yang relevan
sepanjang masa.
D. Metode Tafsir Muhammad Abduh
dan Contoh Penafsirannya
Membincang metodologi yang
digunakan dalam Tafsir al-Manar,
maka Sosok Muhammad ‘Abduh
menjadi sangat penting  untuk
dikemukakan gagasan-Gagasannya,

terutama yang menyangkut metode

Ridha dalam Tafsir al-Manar,” Tajdid 25, no. 2
(2018): 120-127.
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atau manhaj yang digunakan Dalam
penafsiran ayat-ayat suci Alquran.
Meski al-Manar adalah kerja bareng
Antara ‘Abduh dan Ridha, namun
grand-idea tanpa mengecilkan peran
teknis Ridha perbedaan dengan
‘Abduh telah diuraikan di muka, tetap
berasal dari Sang guru, Muhammad
‘Abduh.

Dalam menafsirkan Alquran,
Muhammad ‘Abduh yang menjadikan
tafsir Sebagai dasar bagi pembaruan
masyarakat dan sebagai media untuk
membersihkan Agama dari bentuk
bidah dan khurafat menempuh
metode (manhaj) tersendiri, Berbeda
dari metode tafsir yang ditempuh para
ahli tafsir kalangan al-Salaf al-Shalih.
Menurut ‘Abd al-Salam, berbedaan
tersebut terutama dapat dilihat dari
sisi latar Belakang kultural yang
berbeda-beda dari masing-masing.
Kaum salaf menafsirkan Alquran
justru ketika mereka menjadikan
Alguran sebagai pedoman hidup (al-
Dustur) mereka sedemikian rupa,
sehingga tafsir Alquran bagi mereka
akhirnya menjadi tujuan (ghayah).
Muhammad  ‘Abduh

dengan magnum-opus-nya,

Sedangkan

15 Jmam Muslim, Shahih Muslim (Beirut:
Maktabah al-Halaby, Juz 11l, 1998), 1384.

Al-Manar, menafsirkan Alquran
ketika umat Islam tidak secara serius
lagi Berhukum dengan hukum-hukum
Alquran. Dan tafsir bagi Muhammad
‘Abduh, Dengan demikian, merupakan
alat (washilah) untuk upaya perbaikan
masyarakat, Dan bukan sebagai
tujuan.

Memang betul bahwa kedua

penulis, dalam memahami nash-nash

agama, Disebut-sebut sebagai
pengikut kaum Salaf, sebelum
timbulnya  perselisihan  Pendapat

ulama. Akan tetapi, ke-salafiah-an
keduanya tampaknya tidak mutlak
Sepenuhnya, melainkan terbatas
dalam hal-hal tertentu saja. Artinya,
kalaupun ia Tidak menakwil nash-
nash agama, maka hal itu seperti
dinyatakannya sendiri Terbatas pada
nash-nash yang berhubungan dengan
Tuhan, sifat-sifatnya, dan alam
Metafisik (gaib). Bahkan menurut
penilaian Sulaiman Dunya, dengan?®
Menerapkan metode kaum Salaf pada
satu atau dua masalah saja,
seseorang belum Dapat dikatakan
sebagai pengikut kaum salaf.40
Sebagaimana diketahui, terhadap
Nash-nash agama yang berhubungan

dengan kemasyarakatan (mu’amalat)

Imam Muslim, Shahih Muslim..., 614.
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dan Kealaman (kawniyat) yang pada
umumnya diungkap dalam bentuk
dasar-dasar dan Global, oleh
Muhammad ‘Abduh tidak saja
ditakwilkan tetapi juga dilakukan
Perenungan secara mendalam dan
sungguh-sungguh.

Dari penafsirannya terhadap
Alguran, Muhammad ‘Abduh, dikenal
sebagai Mufassir yang memelopori
pengembangan tafsir yang bercorak
al-Adab al-litima’l, Atau tafsir yang
berorientasi pada sastera, budaya,
dan kemasyarakatan. Dengan
Penegasan lain, menurut Muhammad
Quraish  Shihab, yang dimaksud
dengan Tafsir bercorak al-Adab al-
ljitima’l ialah tafsir yang
menitikberatkan penjelasan ayat-Ayat
Alguran pada segi-segi ketelitian
redaksi Alquran, kemudian menyusun
Kandungan ayat-ayat tersebut dalam
suatu redaksi yang indah dengan
penonjolan Tujuan utama dari tujuan
diturunkannya Alquran, yakni sebagai
petunjuk dalam Kehidupan, lalu
menggandengkan pengertian ayat-
ayat tersebut dengan hukum-Hukum
alam yang berlaku dalam masyarakat
dan pembangunan dunia. Dengan
demikian, corak penafsiran Tafsir al-
Manar mengandung ciri-ciri Utama

yaitu adanya penonjolan Kketelitian

redaksi ayat-ayat Alguran,
menguraikan Makna yang dikandung
dalam ayat dengan redaksi yang
menarik hati, dan adanya Upaya untuk
menggabungkan ayat-ayat Alquran
dengan hukum-hukum alam yang
Berlaku dalam masyarakat.

Dalam menonjolkan ketelitian
redaksi ayat Alquran, ‘Abduh, antara
lain, Berpendapat bahwa masing-
masing kalimat dalam Alquran
tersusun secara serasi Dan harmonis.
Tidak ada satu kalimat pun dalam
Alguran yang dikedepankan atau
Dikemudiankan untuk tujuan fashilah,
seperti yang terjadi dalam sajak dan
syair.

Adanya féashilah dalam syair
adalah karena keterpaksaan dengan
maksud demi Pengaturan sajak dan
gafiyah. Sedangkan Alquran, lanjut
‘Abduh, bukanlah kitab Syair. Ia
adalah kitab yang bersumber dari
Tuhan yang berkuasa atas segala
Sesuatu, dan Dia-lah yang
meletakkan segala sesuatu itu pada
tempatnya secara Serasi. Maka, tidak
ada kata dalam kitab suci Alguran
yang diletakkan hanya Karena
keterpaksaan, tegasnya.

Dalam pada itu, penafsiran
Alguran dengan rumusan redaksi

yang indah dan Menarik, memang
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merupakan ciri yang khas dari tafsir al-
Adab al-ljtima’i. Pengungkapan tafsir
dengan redaksi yang indah dan
menarik itu, menurut Abduh, Tiada
lain untuk menarik jiwa manusia dan
menuntunnya untuk giat beramal serta
Melaksanakan petunjuk Alguran, agar
maksud Alquran sebagai petunjuk dan
Rahmat (huda wa rahmah) dapat
tercapai dengan baik.

Sedangkan upaya  ‘Abduh
menghubungkan ayat-ayat Alquran
dengan Hukum alam yang berlaku
dalam masyarakat, tampaknya
dimaksudkan agar Tafsirnya dapat
diterima masyarakat dengan mudah,
mengingat adanya keterkaitan Antara
apa yang dikandung oleh ayat-ayat
Alguran dengan kenyataan-kenyataan
Atau realita kehidupan yang dihadapi
mereka. Dengan kata lain,
masyarakat akan Lebih memahami
dan mencerna pesan-pesan Tuhan
dalam Alquran apabila dalam
Menafsirkan pesan-pesan itu,
mufassir menghubungkan dengan
kejadian-kejadian Atau peristiwa-
peristiwa yang timbul di masyarakat.
Tafsir Alguran dengan Pendekatan
serupa itu, di zaman sekarang,
disebut tafsir kontekstual. Oleh karena
Itu tidaklah berlebihan apabila metode

tafsir ‘Abduh disebut metode tafsir

modern Dibandingkan dengan metode
tafsir analisis (al-tahlili) lainnya.

Hal yang perlu dikemukakan di
sini adalah bahwa metode ‘Abduh
dalam Menafsirkan Alquran
disandarkan pada sejumlah dasar
pokok, yaitu (1) setiap surat Dalam
Alguran merupakan satu kesatuan
ayat yang terpadu, (2) kandungan
ajaran Alquran berlaku umum untuk
sepanjang zaman; (3) Alguran
merupakan sumber Pertama dan
utama bagi syariat; (4) perlunya
memerangi sikap taklid umat Islam;
(5) pentingnya pendayagunaan akal
dalam penalaran dan penggunaan
metode llmiah; (6) bersandar pada
otoritas akal dalam memahami ayat-
ayat Alguran, (7) Tidak menjelaskan
secara rinci terhadap persoalan-
persoalan yang disinggung Alquran
dengan mubham; (8) bersikap sangat
hati-hati terhadap tafsir bi al-Ma'tsur
Terdahulu dan dengan apa yang
disebut dengan berita Israiliyyat, dan
(9) pentingnya Tercipta keteraturan
hidup masyarakat yang mengacu
kepada petunjuk-petunjuk Alguran.

Dari kesembilan dasar pokok
tersebut, dasar-dasar pokok yang
paling relevan Dengan upaya ‘Abduh
dalam menafsirkan Alquran secara

rasional adalah dasar penggunaan
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metode ilmiah dan dasar kebebasan
pendayagunaan akal dalam
Memahami ayat-ayat Alquran. Kedua
dasar inilah tampaknya yang menonjol
Dipegang ‘Abduh, karena ia pada
dasarnya sangat menghargai potensi
akal Manusia dalam paradigma
keberagamaan, khususnya dalam
upaya memahami Petunjuk-petunjuk
Alguran dengan takwil.16

‘Abdullah Mahmdd Syahathah
memandang bahwa penakwilan yang
Dilakukan ‘Abduh adalah bentuk
penakwilan yang sangat berpegang
pada prinsip Kebebasan akal. Cara
yang demikian, menurut penilaiannya,
adalah warisan dari Kaum Mu’tazilah.
la menilai, ‘Abduh terpengaruh oleh
pemikiran  al-Zamakhsyari  salah
seorang mufassir penganut paham
Mu’tazilah dalam Menafsirkan
Alquran. Akan tetapi menurut

pendapatnya, ada perbedaan antara

16 37 Abd al-Majid abd al-Salam al-Muhtasib,
Ittijahat al-Tafsir fi ‘Ashr al-Hadits (Beirut: Dar
al-

Fikr, Jilid. I, 2002), 124—125.

38 Muni’ Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-
Mufassirin (Kairo: Dar al-Kitab al-Mishri, cet I,
2005), 308.

39 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an
al-Hakim: Tafsir al-Manar (Beirut-Lubnan: Dar
Al-Fikr, juz 111, t.t.), 252

40 Sulaiman Dunya, Al-Syaikh Muhammad
‘Abduh bayna al-Falasifat wa al-Kalamiyyin
(Mesir: Isa

Al-Baby al-Halabi, Jilid I, 2006), 16.

Keduanya. Al-Zamakhsyari
melakukan takwil dengan tujuan di
satu pihak demi Mencocokkan nash-
nash dengan akal dan di pihak lainnya
adalah dalam rangka Menyokong
pandangan Mu'tazilah. Sedangkan
‘Abduh menggunakan takwil Adalah
mencocokkan nash-nash dengan akal
tetapi bukan dalam rangka
menyokong Pendapat aliran tertentu.
Muhammad ‘Abduh sangat
menentang penakwilan Alguran yang
bertujuan agar hasil penakwilan itu
sesuai dan cocok dengan Pendapat
aliran tertentu.

Sikap yang demikian dimiliki
Muhammad ‘Abduh karena ia adalah
seorang Pemikir independen yang
tidak taklid terhadap aliran pemikiran
yang mana pun. Dalam posisinya
sebagai seorang yang independen
itulah ia termasuk salah seorang Yang

mempunyai pemikiran yang maju dan

Abd al-Majid abd al-Salam al-Muhtasib,
Ittijahat al-Tafsir fi ‘Ashr al-Hadits (Beirut: Dar
al-

Fikr, Jilid. 1, 2002), 127

42 Muhammad Rasyid Ridh&, Tafsir al-Qur'an
al-Hakim: Tafsir al-Manar (Beirut-Lubnan: Dar
Al-Fikr, juz 111, t.t.), 25.

43 Metode tafsir analisis lainnya adalah al-
tafsir bi al-ma’tsur, al-tafsir bi al-ra’yi, al-tafsir
bi al-sufi,

Al-tafsir al-falsafi, al-tafsir al-‘ilmi dan al-tafsir
alfighi.

44 Abdullah Mahmud Syahatah, Manhaj
Imam Muhammad Abduh fii Tafsiir Qur an
Kariim (Kairo:

Nasyr Ar- Rasail Al-dJaami’ah, 2003), 34
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dinamis, antara lain, bahwa ia
Memberikan otoritas yang besar
terhadap akal dalam memahami ayat-
ayat Alquran.

Pemikiran yang memberikan
otoritas yang besar terhadap akal
dalam Memahami ayat-ayat Alquran,
memungkinkan aliran pemikiran ini
tidak hanya Makna harfiah dari ayat
yang digali, tetapi juga makna
metaforisnya. Oleh sebab Itu, dengan
pemikiran serupa itu, kemungkinan
untuk menakwilkan ayat-ayat Alquran
terbuka luas, sehingga tafsir yang
rasional.

dihasilkan cenderung

Sebaliknya, pemikiran yang
meberikan wewenang kecil kepada
akal dalam Memahami ayat-ayat
Alguran, membuat aliran pemikiran ini
seringkali terikat Pada makna-makna
harfiah ayat dan cenderung menolak
pemahaman metaforis Ayat, sehingga
tafsir yang dihasilkannya terasa kaku
dan kurang rasional, karena Adanya
keterikatan itu.
‘Abdubh,

tafsirnya tersebut, telah membawa

dengan metode
dirinya sebagai Seorang mufassir
yang menafsirkan Alquran secara
rasional. Dengan demikian,
Rasionalitas tafsirnya bukan hanya
dapat disimak dan diamati dari segi

Pandangannya yang dinamis tentang

tafsir, tetapi juga dari segi metode
tafsirnya.
Contoh Penafsirannya

Dengan metodenya yang tahlili
(terurai) dan al-adab al-ijtima’l sebagai
karakteristik utama, Tafsir al-Manar
memang bukan tergolong kitab yang
secara khusus menguraikan
penafsiran ayat-ayat hukum an sich,
namun pembahasan yang
dikemukakan tidak kalah hebatnya,
terutama dari sisi kualitas, dibanding
dengan kitab-kitab tafsir yang secara
spesifik menamakan dirinya, oleh
sang penafsir, sebagai kitab tafsir
ayat-ayat Ahkam, ketika menjelaskan
ayat-ayat yang mengandung hukum
(Ayat al-ahk&m). Berikut ini akan
diketengahkan contoh penafsiran
Syaikh Muhammad ‘Abduh terhadap

ayat 282 dari surat al-Baqgarah,
Sl I o 106 131 3] 531 LA
Sl Fy gl S8 il daly 548806 adh
(sl ity LaSals dl dale S iS5 & Lk
falaiid ¥ 5 Gias 5f ae 321 il (501 6
Ity Joadly ity eild 5a (el &
(5B oles 83 1 018 (U125 (o (ki
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Ketika menafsirkan suatu ayat,
‘Abduh (dan Ridha) terlebih dahulu
menulis ayat tersebut secara lengkap.
Kemudian menafsirkannya dengan
lebih dulu menyinggung hunbungan
kedua ayat ini. Kemudian
menguraikan bagian demi bagian
dengan memenggal-menggal kalimat
dari kedua ayat tersebut hingga
menjadi 16 bagian. Dalam
menafsirkan masing-masing
‘Abduh

menguraikan dengan menggunakan

penggalan tersebut,

pendekatan kebahasaan dan ditopang

dengan'’ riwayat di = samping

mengedepankan  pendapat para

mufassir terdahulu dengan

menggunakan  pendekatan  studi

1745 Abul A’la Al-Maududi, First Principles of
the Islamic  State (Lahore: Islamic
Publications, 2001),

23.

komparatif (perbandingan) yang relatif
obyektif dan argumentatif. Dengan
metode dan sistematika semacam itu,
kedua mufassir ini telah mampu
menjadikan al-Manar sebagai kitab
tafsir yang tampil beda, tentu dengan
sejumlah kelebihannya.

Menyikapi kedua ayat di atas
Muhammad Rasyid Ridha
berkomentar, “Begitulah keberadaan
perangkat hukum dalam kedua yat ini
jauh lebih terang dari pada (cahaya)
matahari, baik dari segi makananya,
maupun dari sisi illat (alasan logis)
hukum dan hikmah (dampak posisti)
yang terkandung di dalamnya,”

Seperti diketahui, kebanyakan
mufassir berpendirian bahwa perintah
menuliskan transaksi utang-piutang
pada ayat 282 surat al-Bagarah
adalah semata-mata bersifat anjuran
(amr li al nadb) berdasarkan beberapa
alasan berikut ini. Pertama, adanya
firman Allah yang membolehkan
ketiadaan penulisan akad utang-
piutang dengan alasan karena ikrar
mereka (keditur dan debitur) yang
tetap mengikat meskipun tidak

dilakukan secara tertulis dan/atau di

46 Abdullah Mahmud Syahatah, Manhaj
Imam Muhammad Abduh fii Tafsiir Qur an
Kariim (Kairo:

Nasyr Ar- Rasail Al-Jaami‘ah, 2003), 36.
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hadapan para saksi, da’in, dan muda
in.

Kedua, sejak di masa-masa awal
Islam dan periode-periode berikutnya,
kenyataan menunjukan bahwa kaum
muslimin tidak pernah mewajibkan
transaksi utang-piutang harus
dilakukan secara tertulis atau di
hadapan para saksi, mengingat
prakstik seperti itu kadang-kadang
memang dipraktikkan tetapi sering
pula pada kesempatan lain tidak
digunakan. Sekiranya pencatatan
utang-piutang itu diharuskan, niscaya
mereka, kaum muslimin, mewajibkan
praktik pencatatan utang-piutang ini
pada masanya. Tidak diindahkannya
pencatatan utang-piutang oleh kaum
muslimin ini, oleh sebagian ahli tafsir,
khususnya al-Razi, dijadikan dasar
konsensus ulama (ijmak) tentang
ketidakharusan menulis utang-piutang
(madayanabh).

Ketiga, keharusan mencatat
transasksi utang-piutang, yang
dinafikan oleh nash justru hanya akan
menimbulkan kesulitan dalam
memperlancar proses jalannya
transasksi utang-piutang. Sebagian
ulama lain, di antaranya ‘Atha’ al-
Sya’bi dan Ibn Jarir al-Thabari
berpendapat bahwa perintah

menuliskan transaksi utang-piutang

itu adalah wajib. Hal ini didasarkan
pada kaidah, “Pada dasarnya perintah
itu revayib”. Dan inilah yang justru
dipedomani oleh mayoritas ahli hukum
Islam. Kaidah ini kemudian disertai
dengan beberapa perintah yang
terdapat dalam ayat ini, yang
fungsinya tidak lain hanyalah sebagai
penguat. Buktinya, untuk kasus orang-
orang tertentu, dalam hal ini orang
idiot (safah) dan lemah akal, tetap
saja. Diperintahkan supaya mencatat
yang pencatatannya diwakili oleh wali-
wali mereka yang berhak. Dan mereka
(orang bodoh dan idiot) itu sama
sekali tidak dimaafkan untuk tidak
menuliskan transaksi utang-

piutangnya, terbukti dengan
mengharuskan walinya mendiktekan
di hadapan pencatat (notaris).
Penguatan ketentuan semacam ini
tidak mungkin terdapat pada hal-hal
yang tidak wajib,

Pendapat kedua inilah yang
kemudian dipilih oleh ‘Abduh, seraya
menambahkan beberapa dalil lain
dalam upaya membantah

argumentasi  kelompok  pertama.
Alasan mereka yang mengatakan
bahwa kewajiban mencatat transaksi
utang-piutang menyulitkan  kaum
muslimin, dibantah Abduh. “Di mana

letak kesulitannya.”, tanya Abduh.
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Kalaupun kewajiban mencatat
transaski utang-piutang itu benar-
benar akan menimbulkan kesulitan,
maka yang akan terkena pasti hanya
sebagian kecil saja dari kalangan
orang-orang dewasa. Anehnya,
mengapa mereka tidak merasa
kesulitan dengan keharusn berwudhu
yang harus. Dilakukan oleh setiap
mukallaf setiap hari ketika hendak
melaksanakan shalat lima waktu.
Kalau ini tidak memberatkan mengapa
pencatatan tersebut justru
memberatkan. Demikian ‘Abduh.
‘Abduh juga berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan keharusan
menghilangkan  kesempitan  dan
kesulitan oleh nash itu adalah dalam
rangka menghilangkah masyaqah
(kepayahan) dan meniadakan
pembebanan kepada mukallaj, akan
tetapi yang dimaksudkan ialah
pembebanan itu sendiri  bukan
dimaksud memberatkan dan
menimbulkan kesulitan itu sendiri bagi
orang-orang mukallaf melainkan pada
setiap hukum itu pasti mengandung
satu atau beberapa nilai guna yang

justru menghilangkan kesempitan dan

18 47 Muhammad Amin Suma, Pengantar
Tafsir Ahkam (Jakarta: Rajawali Press, cet. |,
2004),

159.

48 Kutipan dari Muhammad Rasyid Ridh4,
Tafsir al-Qur'an al-Hakim (al-Tafsir al-Manar)

kesulitan. Dan dengan ini pula, kaum
muslimin diharapkan dapat meningkat
keterampilannya, terutama keahlian
tulis-baca.

Berikut ini contoh lain penafsiran
syaikh Muhammad Abduh terhadap
ayat 183 surat al-Baqarah,

LS Aliall w80k o€ 13kl Gall D
B 0348 8080 R o o3l e
“Hai orang-orang yang beriman,
diwajibkan atas kamu  puasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu, agar kamu
bertakwa”. QS. Al-Bagarah: 183)18
Dalam konteks termonologi
puasa, ‘Abduh memberi pengertian
secara syarl, yaitu menahan (al-
imsdk) makan dan minum serta tidak
menggauli istri sejak terbit fajar hingga
maghrib (terbenam matahari), karena
mengharap perkenan Tuhan dan
mempersiapkan jiwa untuk semakin
bertakwa kepada-Nya dengan jalan
mendekatkan diri kepada-Nya serta
mendidik kemauan (ol-iradah) melalui
pengekangan hawa nafsu, agar

mendapatkan  kesanggupan dan

(Beirut-Lubnan: Dar al-Fikr, juz. I, t.t.), 117—
132

Muhammad Rasyid Ridh4, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim (al-Tafsir al-Manéar) (Beirut-Lubnan:
Dar al-Fikr, juz. 111, t.t.), 161.
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ketangguhan meninggalkan hal yang
diharamkan.

Kalau shalat merupakan bentuk
pertama dari bentuk ibadah jasmaniah
dan rohaniah, maka yang kedua
adalah puasa. Berpuasa pada bulan
Ramadan adalah jalan yang terbaik
bagi umat Islam untuk mengenali
karunia Tuhan yang dilimpahkan
kepada hamba-hamba-Nya,
khususnya di bulan turunnya Alquran.
Puasa juga merupakan alat umat
Islam  untuk  secara  sukarela
meninggalkan pelbagai kesenangan
yang halal dengan tujuan untuk
menguiji jiwa mereka dan memperkuat
ketekunan serta kesungguhan dalam
bertakwa kepada Tuhan, sehingga
mereka memiliki semangat yang lebih
tinggi dan kuat untuk menjauhkan diri
dari segala perbuatan maksiat baik
lahir maupun batin. Puasa itu sendiri,
kata Abduh, sebagaimana ditegaskan
Hadis Nabi adalah sebagai junnah
(perisai) yang menjaga pelakunya
(sha’im) dari semua jenis perbuatan
maksiat. Oleh karenanya puasa
memang amat berguna bagi manusia.

Mengingat kegunaan yang
sangat berarti bagi manusia, puasa
diwajibkan Tuhan sepanjang masa,
tidak hanya untuk kaum beriman

sekarang (umat Muhammad), tetapi

juga untuk orang-orang yang beriman
sebelum mereka. Hal itu, menurut
Abduh, menunjukkan atas kenyataan
bahwa agama Tuhan baik dasar
maupun tujuannya adalah satu, dan
hal itu menunjukkan pula tentang
pentingnya kewajiban puasa itu.
Kewajiban puasa bagi umat terdahulu
itu, demikian ‘Abduh, sebagaimana
terlihat jelas dalam ayat tersebut.
Tetapi di  sini  Tuhan  tidak
menggambarkan secara jelas siapa
sesungguhnya yang dimaksud ayat
tersebut (umat terdahulu). Nash yang
demikian itu adalah mubham.
Berkenaan dengan ke-mubham-
an ungkapan firman Allah tersebut,
‘Abduh.

menjelaskan siapa di antara mereka

Ternyata berusaha
itu. Kalau berkenaan dengan nash
nash yang berhubungan dengan
akidah, Abduh tidak memberikan
rincian atau penjabaran lebih lanjut.
Namun terhadap nash yang berkaitan
dengan umat di masa silam, ternyata
ila berusaha memberikan rincian
dengan maksud agar kandungan
mash tersebut dapat ditangkap oleh
akal. Dengan kat lain, ‘Abduh
rasionalisasi

melakukan dengan

tujuan  membuktikan  kebenaran
firman-Nya itu. Yang sudah pasti dan

jelas, menurut Abduh, puasa memang
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dilakukan pada semua. Agama,
bahkan di kalangan penyembah
berhala sekalipun. Puasa telah
dikenal semenjak orang-orang Mesir
kuno, dan dari mereka puasa itu
diambil oleh orang-orang Yunani, dan
seterusnya, 51

Dari apa yang dipaparkan di
atas, satu hal yang terlihat jelas,
bahwa “Abduh  dalam rangka
menafsirkan nash mubham yang
berkenaan dengan puasa umat-umat
beriman  terdahulu  menunjukkan
wawasan pengetahuan yang luas.
Pengetahuannya yang luas mengenai
‘tradisi puasa dari umat-umat beriman.
Terdahulu itu telah dituangkannya
dalam paparan tafsir yang sangat
menarik. Dengan penafsirannnya
yang semacam itu, nash yang semula
tidak jelas karena ke-mubhaman-nya,
menjadi  jelas sedemikian rupa.
Sehingga rasio atau akal orang yang
mendengar atau membaca tafsir itu
mengerti dan memahami maksud
yang terkandung dalam ungkapan
firman-Nya.

Selanjutnya, apakah hikmah
syariat puasa itu? Menurut Abduh,

ungkapan. La’allakum tattoqun yang

19 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an
al-Hakim (al-Tafsir al-Manéar) (Beirut-Lubnan:
Dar al-Fikr, juz. 11, t.t.), 143.

menjadi fashilah ayat tentang puasa
itu jelas menunjukkan alasan
diwajibkannya puasa, sekaligus
mengisyaratkan  hikmahnya yang
paling penting, yakni puasa berpotensi
menyiapkan  jiwa orang Yyang
berpuasa untuk bertakwa kepada
Allah Swt.1®

E. Kesimpulan

Uraian singkat di atas
mengantarkan kita pada beberapa
kesimpulan penting berikut ini,
Pertama, secara personal baik syaikh
Muhammad Abduh maupun Sayyid
Muhammad Rasyid Ridha adalah
mufassir mandiri  yang memiliki
wawasan dan pengetahuan yang luas,
terkenal, dan serba bisa, memiliki ciri-
ciri kepribadian yang mantap, jujur,
berani, bersemangat, cerdas, teguh
pendirian, dan sejumlah kelebihan
lainnya, laiknya seorang mufassir
terkemuka.

Kedua, Tafsir al-Manar, dengan
aneka kelebihannya, diakui sebagai
karya ~monumental yang telah
memberikan kontribusi yang tidak
sedikit dalam khazanah pemikiran
Islam, khususnya dalam ranah tafsir

modern. Kaitannya dengan penafsiran

Muhammad Rasyid Ridh4, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim..., 145.

52 Muhammad Rasyid Ridh4, Tafsir al-Qur'an
al-Hakim..., 145
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ayat-ayat hukum, meski bukan tafsir
spesifik hukum, namun al-Manar
mampu memberikan ulasan yang
cukup komprehensif dan mendalam
sebagaimana kitab-kitab tafsir ahkam
pada umumnya.

Bagi syaikh Muhammad Abduh,
tafsir Alquran yang harus senantiasa
dikembangkan adalah tafsir yang
membuat orang mengerti dan
memahami kitab suci Alquran sebagai
sumber ajaran agama  yang
memberikan petunjuk kepada semua
umat manusia untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Perhatian syaikh Muhammad
Abduh yang demikian besar terhadap
segi petunjuk Alquran dilandasi oleh
keyakinan bahwa kelemahan dan
kemunduran umat Islam serta
hilangnya kejayaan mereka di masa
lalu, karena mereka berpaling dari
petunjuk Alquran. Untuk meraih
kembali itu semua, tak pelak, kembali
kepada tuntunan Alquran adalah
pilihan yang tidak dapat ditawar-tawar
lagi.
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